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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk megetahui bagaimana efektivitas pelayanan dan faktor penghambat 
pelayanan keluarga berencana di puskesmas sentosa baru kecamatan medan perjuangan kota medan. 
Dengan meningkatnya jumlah kasus covid-19 di Indonesia, pemerintah menerapkan kebijakan 
pembatasan sosial berskala besar (PSBB), hal ini berdampak terhadap pelayanan KB di puskesmas 
sentosa baru. Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan menggunakan metode 
wawancara, observasi dan dokumentasi. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pelayanan KB di 
puskesmas sentosa baru belum berjalan dengan efektif dengan adanya penurunan peserta KB aktif 
pada tahun 2020 dan terhentinya sosialisasi langsung ke masyarakat serta timbulnya rasa takut 
masyarakat duntuk berkunjung ke puskesmas membuat keberhasilan tujuan program tidak berjalan 
secara semestinya. Adapun faktor penghambat dalam efektivitas pelayanan keluarga berencana di 
puskesmas sentosa baru adalah keterbatasannya pelayanan KB serta terhentinya penyuluhan terhadap 
masyarakat dan kurangnya sarana dan prasarana pelayanan selama masa pandemi covid-19 sehingga 
pemantauan kegiatan program pelayanan KB tidak dapat berjalan secara optimal maka hal ini akan 
berdampak pada berkurangnya pengguna KB aktif pada puskesmas sentosa baru di tahun 2020. 

Kata Kunci: Efektivitas; Pelayanan; Keluarga Berencana 
Abstract  

This study aims to find out how effective the service is and the inhibiting factors for family planning 
services at the Sentosa Baru Public Health Center, Medan Struggle District, Medan City. With the 
increasing number of COVID-19 cases in Indonesia, the government has implemented a large-scale social 
restriction policy (PSBB), this has an impact on family planning services at the new Sentosa Health Center. 
In this study using a qualitative approach using interviews, observation and documentation. The results of 
this study indicate that family planning services at the Sentosa Baru Health Center have not been running 
effectively with a decrease in active family planning participants in 2020 and the cessation of direct 
socialization to the community and the emergence of public fear of visiting the puskesmas making the 
success of the program's objectives not run properly. The inhibiting factors in the effectiveness of family 
planning services at the Sentosa Baru Health Center are the limitations of family planning services and 
the cessation of outreach to the community and the lack of service facilities and infrastructure during the 
COVID-19 pandemic so that monitoring of family planning service program activities cannot run 
optimally, this will have an impact on a decrease in active family planning users at the new sentosa health 
center in 2020. 
Keywords: Effectiveness; Service; Family Planning 
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PENDAHULUAN 
Keluarga berencana adalah program pemerintah yang bertujuan untuk mengatur jumlah 

penduduk dengan membatasi jumlah anak yang dilahirkan. Tertuang dalam Undang-Undang 
Nomor 52 tahun 2009 tentang pemajuan kependudukan dan peningkatan keluarga, keluarga 
berencana yaitu suatu usaha untuk mengatur kelahiran, usia yang ideal, kehamilan langsung 
melalui pemajuan, jaminan dan bantuan pemahaman dengan jarak regenerasi untuk membuat 
keluarga yang berkualitas. Kebijakan keluarga berencana ditetapkan untuk menyesuaikan laju 
perkembangan penduduk dengan kebutuhan dan fasilitas yang menjamin bantuan pemerintah 
dalam kependudukan, program keluarga berencana merupakan program berskala nasional yang 
bertujuan untuk mengurangi tingkat kelahiran dan mengendalikan pertumbuhan penduduk. 
Program keluarga berencana tidak hanya diukur daru peningkatan prevalensi kontrasepsi tetapi 
juga tergantung pada pelayanan terhadap pengguna kontrasepsi tersebut. Kegiatan pelayanan 
program keluarga berencana di lapangan melibatkan dua intitusi yaitu BKKBN dan KEMENKES, 
dimana BKKBN bertanggung jawab dalam mendorong minta penyelenggara KB khususnya 
dengan mengikut sertakan pasangan usia subur dalam berKB melalui tenaga lini lapangan antara 
lain PLKB, PKB, PPKBD dan sub-PPKBD. Sementara itu KEMENKES bertanggung jawab atas sisi 
persediaan khususnya dengan menawarkan jenis bantuan di fasilitas/ pusat kesehatan/ klinik 
darurat melalui spesialis persalinan yang telah disediakan. 

Corona Virus Disease 2019 (virus covid-19) merupakan virus yang menyerang saluran 
pernapasan mulai dari gejala ringan seperti influenza hingga infeksi paru-paru seperti 
pneumonia. Meningkatnya jumlah penularan covid-19 sangat berdampak pada pelaksanaan 
program KB di Indonesia. Indonesia adalah salah satu negara yang terinfeksi virus corona 
dengan penyebaran yang sangat cepat, dengan meningkatnya jumlah penderita covid-19 di 
Indonesia pemerintah menerapkan kebijakan kebijakan Pembatasan Sosial Berskala Besar 
(PSBB) untuk menekan angka penyebaran virus covid-19 ini. Kebijakan PSBB yang dilakukan 
pemerintah Indonesia berdampak pada pelaksanaan pelayanan kontrasepsi dan konseling 
keluarga berencana, hal ini menunjukkan keterbatasan akses terhadap layanan kontrasepsi yang 
dapat menyebabkan kehamilan yang tidak direncanakan. Adanya pandemi covid-19 sangat 
mempengaruhi dalam pelaksanaan program KB yang selama ini mengandalkan kegiatan tatap 
muka dalam sosialisasi, penyuluhan dan pemberian pelayanan kontrasepsi. 

Medan merupakan kota yang menerapkan pelayanan kontrasepsi di pusat kesehatan 
masyarakat (puskesmas), salah satunya puskesmas sentosa baru di kecamatan medan 
perjuangan kota medan, pada tahun 2019 puskesmas sentosa baru memiliki jumlah peserta KB 
aktif sebanyak 5,043 pasangan dengan persentase 69,1% sedangkan di tahun 2020 jumlah 
peserta KB aktif mengalami penurunan menjadi 4,992 pasangan dengan persentase 62,2%. 
Dengan meningkatnya angka penyebaran virus covid-19 membuat masyarakat enggan untuk 
mengunjungi puskesmas sentosa baru, hal ini menimbulkan permasalahan diantaranya 
terbatasnya sarana dan prasarana dan timbulnya rasa takut dari masyarakat untuk berkunjung 
ke pusat kesehatan masyarakat (puskesmas) untuk melakukan pelayanan kontrasepsi. 
Puskesmas sentosa baru merupakan puskesmas yang rutin melakukan kegiatan sosiaisasi 
program termasuk dalam hal penyuluhan program KB kepada masyarakat, adanya pandemi 
covid-19 ini hal tersebut tidak berjalan sesuai semestinya, maka menimbulkan permasalahan 
lain diantaranya kurangnya sosialisasi tentang penyuluhan program KB kepada masyarakat dan 
pelayanan KB di puskesmas sentosa baru.  

Sejalan dengan fenomena permasalahan tersebut artinya efektifitas pelayanan KB di 
puskesmas sentosa baru belum berjalan dengan efektif, dengan adanya kesadaran masyarakat 
dan kerjasama antara pihak pengelola program keluarga berencana maka keberhasilan tujuan 
program keluarga berencana di puskesmas sentosa baru tetap mencapai hasil yang diharapkan. 
Keberhasilan program keluarga berencana ditandai dengan hasil yang dicapai dari program yang 
telah direncanakan sebelumnya. Keikutsertaan masyarakat dengan tetap mengikuti pelayanan 
keluarga berencana di puskesmas sentosa baru membuktikan bahwa sasaran program dan 
keberhasilan program sesuai dengan yang diharapkan begitu juga dengan tujuan program KB 
untuk menciptakan keluarga yang sejahtera. 
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Secara harfiah efektivitas pelayanan yaitu tercapainya suatu tujuan yang dilakukan oleh 
penyelenggara pelayanan sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Dalam hal 
ini efektivitas lebih menekankan pada tujuan penyelenggara pelayanan. Menurut Budiani (2007) 
“Efektivitas adalah kesesuaian antara output dengan tujuan yang ditetapkan”, jadi tujuan 
pelayanan program KB di puskesmas menekan angka kematian ibu dan bayi yang disebabkan 
kehamilan di usia dini atau terlalu tua, memberi jarak kehamilan yang sesuai dan menciptakan 
keluarga sejahtera serta memberikan pelayanan yang tepat, cepat, sederhana dan tidak berbelit-
belit. Adapun pengertian efektivitas menurut agung Kurniawan dalam buku transformasi 
pelayanan publik (2005) efektivitas adalah kemampuan dalam melaksanakan tugas dan fungsi 
(operasional kegiatan program ataupun misi) dari pada suatu organisasi dan tidak adanya 
tekanan antara pelaksananya. 

Pada konteks pelayanan, Sinambela et al, (2016) pelayanan adalah kegiatan yang 
menguntungkan dan menawarkan kepuasan bahkan jika hasilnya tidak terikat secara fisik. 
Monier (2002) menyatakan bahwa pelayanan merupakan suatu proses dalam memenuhi 
kebutuhan melalui kegiatan orang lain. Dengan kata lain, pelayanan merupakan suatu kegiatan 
yang tujuannya untuk membantu orang lain dalam mempersiapkan atau menangani segala 
kebutuhan orang lain. 
 
METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang sifatnya deskriptif yaitu memberikan 
gambaran secara jelas sesuai pemasalahan yang diteliti, dimana Menurut Sugiyono (2010) 
Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang tujuannya untuk memahami penyelidik dalam 
menemukan, menggambarkan dan menjelaskan kualitas dan karakteristik pengaruh sosial yang 
tidak dapat dipertanggung jawabkan dengan pengukuran, dan pada metode kualitatif biasanya 
yang digunakan yaitu observasi, wawancara, dan pemanfaatan dokumen. Penelitian 
dilaksanakan di Puskesmas Sentosa Baru Kecamatan Medan Perjuangan Kota Medan. Adapaun 
waktu penelitian berlangsung selama kurang lebih 2 (dua) bulan yang mulai dari Maret 2021 
hingga Mei 2021. guna mendapatkan informasi yang lebih mendasar pada penelitian untuk 
menetapkan informan penelitian. Menurut Afrizal (2016:139) “Informan penelitian adalah orang 
yang memberikan informasi baik tentang dirinya ataupun orang lain atau suatu kejadian atau 
suatu hal kepada peneliti atau pewawancara mendalam”. (Pratama dkk, 2019;Lubis dkk,2019). 

Penulis menggunakan beberapa metode dalam pengumpulan data sesuai dengan penelitian 
untuk mendapatkan data serta informasi secara jelas yang di perlukan guna mencapai tujuan 
penelitian yaitu observasi pengamatan secara langsung terhadap objek dengan melihat kondisi 
faktual kelapangan agar dapat memahami fenomena yang akan diteliti. Sesuai dengan penjelasan 
Gunawan (2013) “Observasi adalah metode dasar untuk mengetahui secara langsung apa yang 
terjadi di lapangan dengan menggunakan cara-cara tertentu dalam mengamati proses 
pengumpulan data”. Selain teknik observasi juga di gunakan teknik wawancara mendalam yang 
bertujuan untuk mendapatkan informasi lebih jelas. Menurut Gunawan (2013) “wawancara 
adalah percakapan yang diarahkan pada suatu masalah tertentu dimana proses tanya jawab 
dilakukan secara lisan dengan dua orang atau lebih yang saling berhadapan secara fisik. 
Selanjutnya digunakan teknik dokumentasi dari sumber dokumen, surat kabar, dan rekaman. 
Sugiyono (2015)  menjelaskan bahwa “Dokumentasi adalah suatu teknologi yang digunakan 
untuk mengumpulkan data dari sumber dokumen, surat kabar dan rekaman suatu peristiwa 
yang terjadi dan dokumen dapat berupa karya tulis,gambat/fotografi atau karya-karya 
monumental dari seseorang. (Tarigan dkk, 2021; Nasution dkk, 2021). 

Setiap penelitian diperlukan adanya keabsahan data agar hasil dari penelitian dapat 
dipertanggungjawabkan. Supaya data lebih mudah dimengerti sehingga bermanfaat guna 
mendapatkan jalan keluar terhadap sebuah permasalahan pada suatu penelitian digunakanlah 
analisis data yaitu dengan reduksi data yang artinya merangkum, memilih hal-hal pokok, fokus 
pada hal-hal penting dan dicari tema serta polanya. Dengan demikian lebih fokus pada hal-hal 
yang penting dan menghilangkan yang tidak perlu (Sugiyono, 2015). 

Setelah data direduksi, jadi langkah berikutnnya yaitu mendisplaykan data (Penyajian 
Data). Adanya display atau menyajikan data akan memudahkan guna memahami apa yang terjadi 
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selama penelitian berlangsung. Pada penyajian data selain memakai teks secara naratif juga bisa 
berupa bahasa non verbal seperti bagan, grafik, denah, matriks, dan tabel. Langkah terakhir 
adalah penarikan kesimpulan, Verifikasi data dikejakan jika kesimpulan awal yang dihasilkan 
masih bersifat sementara dan akan ada perubahan-perubahan bila tidak digandeng dengan 
bukti-bukti pendukung yang kuat guna mendukung pada tahap pengumpulan data selanjutnya. 
Jika kesimpulan yang dikemukan pada tahap pertama, didukung dengan bukti-bukti yang valid 
dan konsisten saat penelitian kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang 
dikemukan termasuk kesimpulan yang kredibel atau dapat dipercaya. (Nasution dkk, 2021; 
Pratama, 2022). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Puskesmas atau Pusat Kesehatan Masyarakat merupakan unit pelayanan kesehatan yang 
menyelenggarakan kegiatan kesehatan di masyarakat. Puskesmas adalah sarana pelayanan 
kesehatan (Faskes) yang digunakan pemerintah untuk menyelenggarakan kegiatan kesehatan 
yang dilakukan oleh pemerintah di daerah, dan bersifat promotif (peningkatan kesehatan), 
pencegahan (preventif), pengobatan (kuartif) maupun pemulihan kesehatan (rehabilitative). 
Kebijakan pemerintah tentang program keluarga berencana diatur dalam Undang-undang 
Nomor 52 Tahun 2009 tentang Perkembangan Kependudukan dan Pembangunan Keluarg, pasal 
1 ayat 8 menjelaskan “Keluarga Berencana adalah upaya mengatur kelahiran anak, jarak dan usia 
ideal melahirkan, mengatur kehamilan, melalui promosi, perlindungan dan bantuan sesuai 
dengan hak reproduksi untuk mewujudkan keluarga yang berkualitas”. Layanan keluarga 
berencana yang berkualitas tetap dilayani oleh tenaga professional dengan pelayanan yang 
memberikan informasi yang cukup terbuka dan memiliki sistem rujukan yang dapat diandalkan. 
Dalam penelitian ini untuk mengukur efektivitas pelayanan KB pada puskesmas sentosa baru 
menggunakan teori yang dikemukakan oleh Subagya dalam Budiani (2007) yang menyatakan 
bahwa efektivitas merupakan kesesuaian antara output dan tujuan yang telah ditetapkan 
sebelumnya. (Suharyanto, A. 2015) 

Dalam mengukur efektivitas menggunakan indikator dari Budiani (2007) yaitu sasaran 
program, sosialisasi program, keberhasilan tujuan program dan pemantauan kegiatan program. 
Sasaran program adalah target yang telah ditentukan sebelumnya sesuai dengan sasaran yang 
telah ditetapkan, dalam penelitian ini ketetapan sasaran program KB terdiri dari pasangan usia 
subur (pus) di kecamatan medan perjuangan. Ketetapan sasaran merupakan sejauh mana suatu 
organisasi telah berhasil mewujudkan sasaran yang ingin dicapai, dalam penelitian ini 
merupakan indentifikasi tujuan suatu organisasi yang mengukur efektivitas organisasi dalam hal 
tingkat keberhasilan dalam mencapai tujuan. Program KB merupakan kebijakan pemerintah 
yang telah dilaksanakan dalam upaya untuk membatasi kelahiran dan menciptakan keluarga 
sejahter. Keberhasilan dari kebijakan program ini dilihat dari apa yang menjadi sasaran dalam 
pelaksananya, dan yang menjadi obyek dalam sasaran pelaksanaan program KB itu sendiri. 
Dalam teorinya Budiani menggambarkan ketetapan sasaran program yaitu seberapa dekat 
program dalam memenuhi tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Dalam penelitian ini 
diketahui bahwa terjadinya penurunan pada tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya, jumlah 
peserta KB aktif pada tahun 2019 berjumlah 5,043 pasangan dengan persentase 69,1% terhadap 
pus dilapangan sebesar 7,294 pasangan. Dan jika dibandingkan pada tahun berikutnya yaitu 
tahun 2020 jumlah peserta KB aktif sebanyak 4,992 pasangan dengan persentase 62,2% 
terhadap pus di lapangan sebesar 8,023 pasangan. Dapat diketahui bahwa sasaran program KB 
di puskesmas tidak memenuhi pencapaian tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. (Larasati, 
Muda, I. dkk,2018). 

Sosialisasi didefenisikan sebagai suatu proses komunikasi dalam memperkenalkan sistem 
kebudayaan kepada masyarakat, yang dimaksud kebudayaan dalam penelitian ini yaitu 
pelayanan program KB yang ditunjukkan kepada masyarakat. Sosialisasi merupakan indikator 
kedua yang dirumuskan Budiani (2007) dalam mengetahui efektivitas pelayanan. Sosialisasi 
program KB dalam penelitian ini berupaya untuk mengenalkan dam memberikan informasi 
tentang pelayanan program KB yang ada di puskemas kepada masyarakat sebagai sasaran 
program. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di lapangan bahwa sosialisasi program 
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yang dilakukan oleh petugas dari puskesmas tidak berjalan dengan oefektif hal ini disebabkan 
dengan berbagai faktor penghambat dalam pencegahan penularan covid-19 terhadap 
masyarakat. Namun, dalam upaya pengenalan program KB pihak puskesmas membagikan brosur 
terhadap masyarakat yang berkunjung ke puskesmas sehingga masyrakat dapat mengetahui 
program KB yang ada di puskesmas sentosa baru, namun terdapat kekuranga dalam solusi yang 
diberikan oleh pihak puskesmas antara lain pembagian brosur hanya di lingkungan puskesmas 
sehingga masyarakat yang enggan berkunjung ke puskesmas tidak mendapatkan pemahaman 
mengenai pelayanan program KB. 

Tujuan program merupakan tolak ukur sejauh mana kesesuaian antara tujuan dan hasil 
yang dicapai dari program yang direncanakan sebelumnya. Tanpa menetapkan tujuan maka 
pencapaian hasil sangat sulit diwujudkan, dengan menetapkan tujuan maka pelaksanaan 
pelayanan program KB lebih fokus terhadap tujuan yang telah direncanakan. Diketahui dalam 
pencapaian sasaran program bahwa pencapaian pengguna KB aktif di puskesmas sentosa baru 
mengalami penurunanan sehingga dari temuan dapat disimpulkan bahwa tujuan program KB 
belum berjalan maksimal, akan tetapi dalam pemberian pelayanan puskesmas sentosa baru telah 
memberikan pelayanan yang cepat, sederhana, tidak berbelit-belit dan memberikan keamanan 
dalam hal pelayanan. 

Pemantauan tujuan program merupakan indikator terakhir dalam mengukur efektivitas 
pelayanan di puskesmas sentosa baru. Pemantauan dalam ruang lingkup puskesmas terbagi 
menjadi dua yaitu pemantauan yang dilakukan oleh pihak puskesmas itu sendiri baik oleh kepala 
puskesmas, penanggung jawab ataupun pelaksana program KB. Dan yang kedua yaitu 
pemantauan yang dilakukan oleh instansi dari luar seperti dinas kesehatan di kabupaten/kota 
dan instansi lain selain dinas kesehatan kabupaten/kota (Permenkes RI Nomor 44 tahun 2016). 
sejauh ini dapat diketahui bahwa dalam hal pemantauan program pelayanan KB pihak 
puskesmas di belum cukup optimal dikarenakan kendala dalam mendata langsung kelapangan 
yang membuat banyaknya pus baru yang belum terdata di puskemas sentosa baru. Mekanisme 
pencatatan pelaporan di lapangan adalah kegiatan yang mencatat dan melaporkan berbagai 
aspek yang berkaitan dengan program pengendalian lapangan KB yang meliputi kegiatan kader, 
PLKB/PKB, pembinaan PUS dan peserta KB, pembinaan ketahanan keluarga dan pembinaan 
kesejahteraan keluarga. 

Adapun faktor yang menjadi penghambat efektivitas pelayanan keluarga berencana pada 
masa pandemi cobid-19 di puskesmas sentosa baru kecamatan medan perjuangan kota medan 
yaitu terhentinya pelaksanaan sosialisasi atau penyuluhan pelayanan dan adanya rasa takut 
masyarakat untuk kunjungan ke puskesmas dalam melakukan pelayanan ataupun konseling KB, 
sehingga hal ini akan berdampak terhadap peningkatan jumlah kehamilan yang tidak 
direncanakan pada era pandemi covid-19 ini, dengan faktor pendukung lain seperti WFH yang 
membuat intensitas pasangan cendrung lebih sering bertemu tidak menutup kemungkinan akan 
berdampak pada peningkatan jumlah ibu hamil yang tidak di rencanakan sebelumnya. Dengan 
penelitian yang penulis lakukan ternyata memiliki kesimpulan yang berbeda. Dimana 
berdasarkan penelitian penulis pelayanan pada Puskesmas Sentosa Baru Kecamatan Medan 
Perjuangan Kota Medan masih belum bisa dikatakan maksimal serta belum efektif dalam 
memberikan pelayanan program KB terutama dalam sosialisasi ke masyarakat. 
 
SIMPULAN  

Berdasarkan hasil Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa Efektivitas 
Pelayanan Keluarga Berencana Pada Masa Pandemi Covid-19 di Puskesmas Sentosa Baru 
Kecamatan Medan Perjuangan Kota Medan dalam memberikan pelayanan yang sederhana, cepat 
dan tepat serta memiliki ketepatan waktu dan pelayanan yang tidak berbelit-belit namun belum 
berjalan efektif dan optimal hal ini disebabkan dengan terhentinya kegiatan sosialisasi mengenai 
program KB dan meningkatnya jumlah PUS pada tahun 2020 mengakibatkan terjadi kehamilan 
yang tidak direncanakan sehingga hal ini berdampak pada keberhasilan tujuan program KB yaitu 
dalam menunda kehamilan dan memberi jarak pada kelahiran anak. Dengan adanya dampak 
terhadap keberhasilan tujuan program KB maka yang menjadi faktor penghambat dalam 
pelayanan KB di puskesmas sentosa baru di antaranya keterbatasnya sarana dan prasarana 
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dalam sosialisasi ataupun penyuluhan pelayanan KB ke masyarakat, keterbatasannya pelayanan 
yang diberikan oleh pihak puskesmas dengan adanya pengurangan jam kunjungan di puskesmas 
dan rendahnya minat masyarakat untuk berkunjung ke puskesmas. 
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